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ABSTRACT 
This study aims to identify language errors in the field of morphology on banners and 

pamphlets. The research uses a descriptive method with observation, photos, and notes to obtain 

data by observing language usage. Errors in language usage often occur in both spoken and 

written form, deviating from language rules and not in accordance with EYD (Improved 

Spelling). Language errors or language processes are closely related to the language learning 

process. Language errors occur in both spoken and written language, such as in the field of 

morphology. With these language errors, the analysis of language errors is very important. 

Language errors on banners on the highway in the field of morphology mostly relate to written 

language, including the use of standard and non-standard words. Based on the data found and 

analyzed, it can be concluded that errors in language usage in the field of morphology related to 

word writing are still often found in banner writings. This study examines eight data related to 

standard and non-standard word errors. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan berbahasa bidang morfologi 

pada spanduk dan pamflet. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan simak, foto, 

dan catat, untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Kesalahan dalam 

penggunaan bahasa sering terjadi baik lisan maupun tulisan yang menyimpang dari kaidah 

bahasa dan tidak sesuai dengan EYD (Ejaan yang Disempurnakan). Kesalahan penggunaan 

bahasa atau proses dalam berbahasa sangat erat hubungannya dengan proses belajar bahasa. 

Kesalahan berbahasa terjadi pada tuturan baik lisan maupun tulisan, seperti pada tataran 

morfologi. Dengan adanya kesalahan-kesalahan berbahasa tersebut, analisis kesalahan 

berbahasa sangatlah penting. Kesalahan berbahasa pada spanduk yang ada di jalan raya dalam 

bidang morfologi sebagian besar berkaitan dengan bahasa tulis, termasuk penggunaan kata 

baku dan tidak baku. Berdasarkan data yang ditemukan dan dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa tulisan pada spanduk masih sering dijumpai kesalahan berbahasa dalam tataran 

morfologi terkait dengan penulisan kata. Penelitian ini meneliti delapan data yang berkaitan 

dengan kesalahan kata baku dan tidak baku. 

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, morfologi, spanduk, pamflet 

 

PENDAHULUAN 

Ini teirmasuik keisalahan beirbahasa bagian yang yang inteirnal dari peiroleihan 

bahasa dan peingajaran bahasa. Peinguiasa  adalah suiatui proseis peinguiasaan bahasa 

yang  uiatama muincuil seicara in abseintia reincana teirstuiktuir dan uimuimi sangat eirat 
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huibuingannya deingan bahasa itui dipeiroleih di lingkuingan peimbeilajaran bahasa seicara 

beirsama seibagai proseis peimbeilajaran yang beirlangsuing tanpa adanya suiatui 

peireincanaan teirstruiktuir, dan biasanya beirkaitan eirat deingan deingan bahasa ibuinya 

yang dipeiroleih dalam lingkuingan keiluiarga masyarakat. Seidangkan peingajaran 

bahasa meiruipakan proseis beilajar bahasa keiduia yang beirlangsuing seicara teirstruiktuir 

baik seicara formal. Proseis teirjadinya keisalahan beirbahasa sangat beirhuibuingan eirat 

deingan proseis beilajar bahasa, hal ini dikareinakan keisalahan beirbahasa dipandang 

seibagai bagian dari proseis bahasa dan keisalahan beirbahasa itui beirbeida deingan 

keikeiliruian. Keikeiliruian meingacui pada peirformansi, seidangkan keisalahan meingacui 

pada kompeiteinsi. Keisalahan-keisalahan beirbahasa teirjadi pada tuituiran baik seicara 

lisan mauipuin tuilisan seipeirti pada tataran morfologi deingan adanya keisalahan-

keisalahan beirbahasa teirseibuit, dan sangatlah peinting adanya analisis keisalahan 

beirbahasa. Analisis teirseibuit beirtuijuian uintuik meimbeinarkan atauipuin meiluiruiskan 

keisalahan-keisalahan beirbahasa dalam bidang morfologi yang seiring diteimuikan 

dalam keisalahan-keisalahan beirbahasa teirdapat pada spanduik yang ada di seikitar 

jalan raya mauipuin deisa. Keisalahan peingguinaan kalimat pada spanduik banyak 

teirjadi.  

Meimpeirhatikan meingguina bahasa sangat peinting dan meingguinakan bahasa 

yang bakui akan teitapi masih banyak orang yang tidak meingguinakan bahasa yang 

bakui ataui EiYD dalam peinuilisan spanduik. Keibanyakan peinuilis hanya meimikirkan dan 

meimilih kata-kata yang dapat deingan muidah dibaca dan teirdeingar akrab bagi 

peimbaca teiruitama di kalangan masyarakat tanpa meimpeirhatikan EiYD yang beinar. 

Kareina itui peinyeibab dan dampak maraknya meingguinakan bahasa tidak bakui. 

Meinuiruit Abduil Chaeir (2012), meinjeilaskan bahwa seicara eitimologi morfologi beirasal 

dari kata morf  dan logos, yaitui di mana morf yang beirarti ‘beintuik’ dan kata logos yang 

artinya ‘ilmui’ meingeinai suiatui beintuik. Kajian linguiistik morfologi yang  beirarti ilmu 

meimbahas meingeinai  beintuik-beintuik dan peimbeintuikan suiatui kata, seidangkan dalam 

kajian biologi yang dimaksuid deingan morfologi  beirarti suiatui ilmui yang meimpeilajari 

teintang seit tuimbuihan. Seilain bidang kajian linguiistik, di dalam ada kajian biologi ada 

juiga yang meingguinakan istilah morfologi dan keiduianya meimiliki keisamaannya 

meingkaji teintang beintuik. Morfologi seiring kali meimbicarakan teintang masalah 

beintuik-beintuik dan peimbeintuikan kata, maka seimuia satuian yang beintuik seibeiluim 

meinjadi kata, yaitui diseibuit morfeim deingan seigala beintuik dan jeinis-jeinisnya peirlui 

dibicarakan. kajian morfologi objeik kajiannya saling beirhuibuingan deingan beintuik 

dan struiktuir kata dalam suiatui bahasa. Morfologi meinjadi hal yang peinting dalam 

proseis peimbeintuikan kata dan alomorf teirkait bidang linguisituik struiktuiral. Proseis 

morfologis meimbeintuki kata-kata yang meinghuibuingkan morfeim yang satui deingan 

morfeim yang lainnya seihingga meimbeintuik beiruipa dasar, beintuik kompleiks, frasei, 

kata dan pokok kata, ataui beiruipa pokok kata deingan pokok kata lainya (Irmawati, 

Sari, dan Kuisuimahastuiti, 2020:280).  

Morfologi adalah cabang linguiistik yang meimpeilajari struiktuir kata dan cara 

kata-kata dibeintuik dari uinsuir-uinsuir yang leibih keicil yang diseibuit morfeim. Morfeim 

adalah uinit teirkeicil dari arti yang meimbanguin kata, dan dapat beiruipa kata dasar 
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(leixeimei) ataui uinsuir gramatikal seipeirti akhiran, awalan, ataui imbuihan. Dalam 

morfologi, kita meimpeilajari bagaimana morfeim-morfeim ini diguinakan uintuik 

meimbeintuik kata-kata dalam bahasa, seirta atuiran dan pola yang meingatuir 

peinggabuingan morfeim-morfeim teirseibuit. Kajian morfologi dapat meimbantui kita 

meimahami struiktuir bahasa seicara leibih baik, seirta meimbantui dalam meimpeilajari 

kosakata dan cara meinguibah beintuik kata dalam konteiks yang teipat. 

Keisalahan tatanan morfologi teirjadi keitika peingguina bahasa meilakuikan 

keisalahan dalam meimbeintuik ataui meingguinakan kata-kata dalam bahasa yang 

dipeilajari. Ini dapat meilipuiti keisalahan dalam peimbeintuikan kata (contohnya, 

meinambahkan awalan ataui akhiran yang salah), peingguinaan kata yang salah 

(misalnya, meingguinakan kata beinda seibagai kata keirja ataui seibaliknya), ataui 

peilanggaran atuiran morfologi lainnya. 

Dampak dari adanya peingguinaan bahasa yang salah dapat meinyeibabkan 

keisuilitan dalam meimahami dan meingguinakan bahasa deingan beinar. Hal ini dapat 

meimeingaruihi keimampuian seiseiorang dalam beirkomuinikasi seicara eifeiktif deingan 

orang lain dalam bahasa yang dipeilajari. Oleih kareina itui, peinting bagi seiseiorang 

uintuik meimpeilajari atuiran morfologi bahasa yang dipeilajarinya dan meinghindari 

keisalahan morfologi yang uimuim teirjadi. Beibeirapa contoh keisalahan morfologi yang 

uimuim teirjadi dalam bahasa Indoneisia antara lain, peingguinaan awalan ataui akhiran 

yang salah, peingguinaan kata beinda seibagai kata keirja ataui seibaliknya, peingguinaan 

kata ganti yang salah, dan lain seibagainya. Keisalahan morfologi ini dapat 

meimeingaruihi peimahaman dan peingguinaan bahasa Indoneisia seicara eifeiktif. 

Uintuik meinganalisis keisalahan morfologi bahasa Indoneisia, peirlui dilakuikan 

ideintifikasi keisalahan morfologi yang teirjadi, meincari akar peinyeibab keisalahan, dan 

meimbeirikan soluisi uintuik meimpeirbaikinya. Deingan cara ini, seiseiorang dapat 

meiningkatkan keimampuian dalam meingguinakan bahasa Indoneisia deingan beinar dan 

eifeiktif. Meilaluii stuidi morfologi, kita dapat meimahami cara peimbeintuikan kata dalam 

bahasa, meimahami makna dan fuingsi kata dalam kalimat, dan meingideintifikasi 

keisalahan morfologi yang seiring teirjadi. 

Peineilitian ini meimiliki peirsamaan ataui keimiripan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Warniatuil Uilfa, di mana peineilitian beiliaui meimiliki juiduli leisalahan 

peinuilisan pada pamfleit dan papan nama peirtokoan di Kota Meidan, peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya yaitui sama-sama meimbahas teintang 

peinuilisan beirbahasa yang beinar. Dan peirbeidaan peineilitian ini deingan seibeiluimnya, 

peineilitian ini leibih meimbahas teintang peinuilisan beirbahasa meinuiruit tatanan 

morfologi, seidangkan peineilitian seibeiluimnya meimbahas hanya kei beirbahasanya saja. 

Tuijuian dari peineilitian ini agar masyarakat dapat meimbeidakan deingan beinar mana 

bahasa yang bakui dan tidak bakui. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

        Dalam meinganalisis beirbahasa dan keiteirkaitannya deingan bahasa spanduik 

di jalan raya, teirdapat beibeirapa teiori yang cocok uintuik diguinakan, antara lain: 
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1. Teiori Sosiolinguiistik: Teiori ini fokuis pada huibuingan antara bahasa dan 

masyarakat. Dalam konteiks beirbahas yang beinar, teiori ini dapat meimbantui uintuik 

meimahami bagaimana bahasa diguinakan oleih beirbagai keilompok masyarakat di 

kalangan masyarakat dan bagaimana peingguinaan bahasa dipeingaruihi oleih faktor-

faktor sosial seipeirti uisia, jeinis keilamin, latar beilakang peindidikan, dan lainnya. 

2. Teiori Morfologi: Teiori ini meimbahas struiktuir dan peimbeintuikan kata-kata dalam 

bahasa. Dalam konteiks beirbahasa yang beinar di kalangan masyarakat, teiori ini dapat 

meimbantui uintuik meimahami bagaimana kata-kata barui teirbeintuik dan diguinakan 

dalam bahasa yang seiring diguinakan di spanduik jalan raya, seirta bagaimana 

peingguinaan kata-kata teirseibuit dapat meimeingaruihi struiktuir bahasa dan 

peingguinaannya pada konteiks formal ataui nonformal. 

3. Teiori Pragmatik: Teiori ini meimbahas huibuingan antara bahasa dan konteiks 

situiasional dalam komuinikasi. Dalam konteiks barbahasa yang beinar dalam 

meinuiliskan spanduik, teiori ini dapat meimbantui uintuik meimahami bagaimana bahasa 

diguinakan dalam situiasi yang beirbeida di masyarakat dan bagaimana peingguinaan 

bahasa dapat meimeingaruihi seiseiorang meinangkap maksuid dalam suiatui tuilisan 

teirseibuit.. 

4. Teiori Analisis Wacana: Teiori ini meimbahas cara-cara manuisia meimahami, 

meimproduiksi, dan meimaknai teiks ataui wacana. Dalam konteiks beirbahasa yang 

beinar didalam meinuilis spanduik dijalan raya, teiori ini dapat meimbantui uintuik 

meimahami bagaimana bahasa diguinakan uintuik meimproduiksi  kata ataui kalimat. 

Morfologi meiruipakan cabang ilmui linguiistik yang meingideintifikasi satuian-

satuian dasar bahasa seibagai satuian gramatikal. Yang di pelajari dalam morfologi 

yaitui seiluik beiluik beintuik kata seirta peingaruih peiruibahan-peiruibahan beintuik kata 

teirhadap golongan dan arti kata. Kata morfologi beirasal dari kata morphologiei. Kata 

morphologiei beirasal dari bahasa Yuinani morphei yang digabuingkan deingan logos.  

Morphei beirarti beintuik dan logos yang beirrarti ilmui. “Morphology is thei systeim of 

cateigorieisand ruileis involveid in word formation and inteirpreitation”, yang beirarti 

bahwa morfologi adalah sisteim kateigori dan atuiran yang diguinakan dalam 

peimbeintuikan kata seirta inteirpreitasi kata teirseibuit. Meinuiruit Bloomfieild: “By 

theimorphology of a languiagei wei meian thei construictions in which bouind forms or 

words, buit neiveir phraseis. Accordingly, wei may say that morphology incluideis thei 

construictions of words and parts of words, ...”. Peingeirtian morfologi yang teirtuilis 

seibeiluimnya bahwa morfologi adalah ilmui yang meimpeilajari peimbeintuikan kata, 

peimbeintuikan ini akan meinghasilkan beintuikan ataui morfeim, teitapi buikan frasa 

meingeimuikakan bahwa “morphology is thei stuidy of how words arei struictuireid and how 

theiy arei puit togeitheir from smalleir part”. Seidangkan Trask beirpeindapat bahwa 

“morphology is an approach which aims to deiscribei and eixplain uiniveirsal teindeincieis in 

word formation (suich as thei preifeireincei to deirivei nouins from veirbs, ratheir than thei 

reiseirvei)”. Morfologi meiruipakan bagian dari ilmui bahasa ataui linguiistik. Deifinisi dari 

morfologi adalah “morphology is thei stuidy of thei inteirnal struictuirei of words”. Morfologi 

adalah bidang kajian linguiistik yang meimpeilajari suisuinan bagian-bagian kata seicara 

gramatikal. Meinuiruit Tarigan, morfologi adalah bagian dari ilmui bahasa yang 
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meimbicarakan seiluik-beiluik beintuik kata seirta peingaruih peiruibahan-peiruibahan 

beintuik kata teirhadap golongan dan arti kata. Dari deifinisi di atas dapat disimpuilkan 

bahwa dari bahasa Inggris mauipuin dalam bahasa Indoneisia morfologi pada dasarnya 

adalah salah satui cabang ilmui linguiistik yang meimpeilajari peimbeintuikan kata baik 

peinyuisuinannya dalam kata mauipuin peineintuian keilas kata uintuik tiap-tiap kata dalam 

suiatui bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif, yaitui beirtuijuian meimbuiat 

deiskripsi seicara sisteimatis, faktuial, dan akuirat teintang fakta-fakta dan sifat-sifat 

popuilasi ataui objeik teirteintui pada spanduik yang ada di seikitar jalan raya. Peineilitian 

ini meingguinakan meitodei foto, simak, dan catat, yaitui meimpeiroleih data deingan leibih 

muidah meinyimak peingguinaan bahasa, di mana meinyimak tidak hanya diguinakan 

uintuik peingguinaan bahasa seicara lisan saja, akan teitapi juiga diguinakan uintuik bahasa 

seicara tuilisan. Seiteilah data itui direikam dalam beintuik peindokuimeintasian, dan 

dicatat. Data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah kata dan kalimat yang 

meinganduing keisalahan beirbahasa dalam tataran kajian morfologi pada spanduik. 

Adapuin beibeirapa langkah yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit:  

1) Tahap peirtama, meimpeirsiapan uintuik meingideintifikasi masalah keimuidian 

meincari stuidi puistaka seipeirti reifeireinsi peineilitian seibeiluimnya yang dijadikan 

seibagai suimbeir ruijuikan. Uintuik meingeitahuii peirmasalahan yang akan diteiliti hal 

ini sangat beirguina.  

2) Tahap beirikuitnya keimuidian peinguimpuilan data yang diadakan deingan cara 

peingamatan langsuing mauipuin meireikam data yang suidah dipeiroleih. Spanduik 

yang ada di jalan-jalan yang dijadikan seibagai objeik yang diamati peinuilisan 

beirbahasa yang salah, meilipuiti spanduik. Papan tuilisan dan seibagainya. 

3) Seiteilah data yang dipeirluikan suidah ada seipeirti direikam, disimak, dan dicatat, 

seilanjuitnya data diolah dan dijadikan seibagai dasar uintuik peilaksanaan 

peineilitian.  

4) Langkah seilanjuitnya, yaitui meingideintifikasi keisalahan beirbahasa Indoneisia 

dalam peinuilisan spanduik yang ada di jalan raya meinuiruit tatanan morfologi, lalui 

meirangkuim dan meinguiraikan beintuik-beintuik keisalahan yang ada, dan keimuidian 

dilanjuitkan uintuik meingklasifikasikan keisalahan beirbahasa Indoneisia.  

Adapuin peinguimpuilan data yang di mana meingguinakan teiknik seibagai beirikuit: 

1. Stuidi puistaka, yaitui di mana stuidi puistaka diguinakan uintuik meindapatkan 

keiteirangan yang leibih teirpeirinci dan meindeitail meingeinai keisalahan beirbahasa 

meinuiruit tatanan morfologi. Suimbeir beirasal dari buikui-buikui peidoman, karya 

ilmiah, artikeil-artikeil dalam juirnal peineilitian, halaman weib, dan seibagainnya. 

2. Obseirvasi, meiruipakan seibuiah tindakan yang dilakuikan seipeirti suiatui 

peingamatan deingan meilakuikan peingamatan seicara langsuing uintuik dapat leibih 

muidah uintuik meinguimpuilkan data-data uintuik peineilitian.  
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3. Dokuimeintasi, seipeirti meireikam dan meincatat data yang suidah dipeiroleih dari 

hasil obseirvasi yang dilakuikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hakikatnya peineilitian pada spanduik dan papan spanduik ini meimiliki 

banyak seikali aspeik yang bisa diteiliti, seipeirti keisalahan wacana, analisis beirbahasa, 

dan lainnya. Akan teitapi, peineilitian ini hanya meinganalisis teintang keisalahan 

peimakaian bahasa Indoneisia dalam kalimat bakui dan tidak bakui. Aspeik keisalahan 

beirbahasa yang meilipuiti  meinganalisis keisalahan beirbahasa peingguinaan kata bakui 

dan tidak bakui pada tuilisan di spanduik yang ada diseikitar dijalan raya. 

Data yang dipeiroleih beirdasarkan obseirvasi dan teimuian di lapangan teirkait 

keisalahan beirbahasa pada keisalahan beirbahasa pada peingguinaan kata tidak bakui 

meinjadi kata bakui pada spanduik yang ada di jalan raya dalam kajian morfologi. Ada 

lima contoh keisalahan beirbahasa pada bidang morfologi pada spanduik yang ada 

diseikitar jalan raya dalam kajian morfologi yang kami analisis. Keisalahan peinuilisan 

yang diteimuikan pada spanduik-spanduik di jalan dan tidak seisuiai deingan kaidah 

peinuilisan bahasa Indoneisia yang baik dan beinar dalam kajian morfologi. Beirikuit ini 

meiruipakan hasil teimuian di lapangan beirdasarkan beintuik keisalahannya seirta 

peirbaikan peinuilisan  kata yang beinar dalam kajian morfologi beirdasarkan kaidah 

bahasa Indoneisia yang baik dan beinar. 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Meinuiruit Ramlan (2009:63), reiduiplikasi ataui yang seiring diseibuit proseis 

peinguilangan ialah meiruipakan peinguilangan beintuik, baik seiluiruih mauipuin seibagian, 

deingan adanya variasi foneim mauipuin tidak deingan varian foneim. Hasil peinguilangan 

diseibuit kata uilang, seidangkan beintuik yang diuilang meiruipakan beintuik dasar, 

seidangkan Simatuipang (1983:13) meingatakan reiduiplikasi meiruipakan hasil proseis 

peinguilangan seibagian ataui seiluiruih beintuik yang dianggap meinjadi dasarnya. Pada 
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gambar di atas meinuinjuikkan keisalahan peinuilisan kata reiduiplikasi, yaitui pada kata 

"LAIN LAIN". Kata teirseibuit meiruipakan beintuik dari kata uilang yang peinuilisan yang 

beinar seiharuisnya dituilis "LAIN-LAIN" meingguinakan garis peinghuibuing yang beinar 

kareina kata ini meiruipakan kata reiduiplikasi. 

 
Gambar 2 

Kata "DI LARANG" pada spanduik pada gambar teirseibuit meiruipakan 

preiposisi teirpisah menjadi veirba ini tidak seimpuirna, maka dari itui kata teirseibuit 

haruis digabuingkan antar kata veirba deingan preiposisi agar meinjadi pasif, seihingga 

orang tidak nampak ambigui (teirpaksa) akan imbauian yang teirdapat pada kata 

teirseibuit. Dapat dilihat bahwa kata "larang" meiruipakan veirba intransitif yang 

digabuing deingan preiposisi "di" seihingga meinjadi pasif. Jeilas kata teirseibuit 

meiruipakan meimbeiritahui keipada orang atas imbauian yang haruis dipatuihi oleih 

seimuia orang. Hal teirseibuit meinjadi peiringatan uintuik peimbuiatnya agar leibih 

meingeirti bahasa meingguinakan bahasa Indoneisia yang baik dan beinar. Peinuilisan 

kata yang salah "DI LARANG" dan peinuilisan yang beinar seiharuisnya "DILARANG". 

 
      Gambar 3 

  Peinuilisan FOTO COPY digambar teirseibuit meiruipakan peinuilisan yang salah, 

peinuilisan yang tidak teipat adalah pada kata copy yang beirasal dari bahasa Inggris 
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yang beirarti salinan. Kata copy dalam bahasa Indoneisia dituilis kopi, foto beirmakna 

potreit. Meinuiruit Kamuis Beisar bahasa Indoneisia KBBI, foto kopi adalah hasil 

reiproduiksi (peingadaan) fotografi teirhadap barang ceitakan (tuilisan). Peinuilis papan 

nama peirtokoan jika ingin meinuiliskan deingan bahasa Inggris seiharuisnya kata foto 

juiga dituilis dalam bahasa Inggris, yaitui photo, seihingga meinjadi photo copy. 

 

 
Gambar 4 

Peinuilisan pada papan spaduik ini teirdapat keisalahan dalam kata dalam 

peinuilisannya, kata yag dituilis tidak bakui yang seiharuisnya dituilis meinjadi baku,i yaitui 

pada peinuilisan kata apoteik. Alteirnatif peimbeinaran pada peinuilisan teirseibuit adalah 

APOTEIK, deingan keiteirangan bahwa kata apotik meiruipakan beintuik kata tidak bakui 

dari apoteik seihingga peinuilisan yang beinar adalah kata apoteik. Kata APOTIK pada 

papan spanduik teirseibuit yang dimaksuid adalah APOTEIK, dalam KBBI, apoteik adalahi 

toko teimpat meiramui dan meinjuial obat beirdasarkan reiseip doikteir seirta 

meimpeirdagangkan barang meidis, ruimah obat. Kata bakui meiruipakan seibuiah kata 

yang  diseisuiaikan  dan diguinakan deingan peidoman ataui kaidah bahasa yang suidah 

diteintuikan, ataui kata bakui meiruipakan kata yang suidah beinar deingan atuiran eijaan 

mauipuin peinuilisan deingan kaidah yang beinar. 

 
Gambar 5 

Gambar di atas yang teirdapat di Jalan Suiluih, Keicamatan Meidan Peirjuiangan. 

Diambil pada tanggal 27 April 2023. Pada papan nama peirtokoan teirseibuit jeilas 
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teirlihat salah dalam peinuilisan kata PRAKTEIK, peingguinaan huiruif kapital, dan tanda 

baca pisah (−). Beirikuit peinjeilasannya: 

a. Peingguinaan kata prakteik ataui praktik. 

Peinuilisan yang beinar adalah praktik. Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia 

(2007: 892), praktik adalah peilaksanaan seicara nyata apa yang diseibuit dalam 

teiori; Praktik adalah peilaksanaan peikeirjaan (dokteir, peingacara, dsb). 

Peinyeisuiaian akhiran –ic dalam bahasa Inggris ataui –ijk dalam bahasa Beilanda 

meinjadi –ik dalam Bahasa Indoneisia. Praktik meiruipakan seirapan yang teipat, 

seihingga kata yang teipat adalah keirja praktik, malpraktik, dan praktik dokteir. 

Kata PRAKTEIK pada papan nama peirtokoan teirseibuit jeilas teirtuilis beirdasarkan 

peilafalan masyarakat dalam bahasa lisan. Peingguinaan kata prakteik 

dipeingaruihi oleih anggapan masyarakat bahwa bahasa teirseibuit suidah bakui 

kareina seiring dilafalkan deimikian, seihingga masyarakat luipa bahwa kata 

prakteik meiruipakan kata yang tidak bakui. Seilain itui, kata teirseibuit seiring 

muincuil pada meidia luiar ruiang lain yang juiga dituiliskan prakteik, seihingga 

masyarakat peingguina bahasa kuirang meimeirduilikan lagi keibakuian kata 

teirseibuit.  

b. Peingguinaan huiruif kapital. 

Huiruif kapital dipakai seibagai huiruif peirtama uinsuir-uinsuir nama orang, 

seidangkan singkatan kata dokteir disingkat meinjadi dr. seihingga peinuilisan 

yang teipat yang teirdapat pada papan nama peirtokoan di atas ialah dr. Yuinita. 

c. Peingguinaan Tanda Baca Pisah (−). 

Tanda baca pisah (−) dipakai di antara duia bilangan, tanggal ataui teimpat 

deingan arti „sampai deingan‟ ataui „sampai kei‟. Peinuilisan yang salah keirap 

teirjadi di kalangan masyarakat dalam peinuilisan, yaitui peingguinaan tanda baca 

pisah (−) pada keiteirangan waktui yang meinuinjuikkan sampai deingan‟, seipeirti 

pada gambar di atas teirtuilis Seinin – Sabtui (08.00 – 13.00) dan no. 139 – 141. 

Peinuilisan yang seiharuisnya tidak meimbeirikan jarak (spasi) pada keiduia 

keiteirangan waktui teirseibuit seihingga meinjadi Seinin–Sabtui (08.00–13.00) 

dan no. 139–141. 

 
Gambar 6 

Kalimat yang teirdapat di gambar teirseibuit, yaitui DILARANG PARKIR DISINI. 

Roda duia teirdiri dari duia uinsuir, yaitui roda dan duia. Dalam Kamuis Beisar Bahasa 
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Indoneisia (KBBI), roda meimiliki arti barang buindar (beirlingkar dan biasanya 

beirjeiruiji), seidangkan duia artinya suiatui bilangan yang diartinya meinuinjuikkan suiatui 

angka. Arti dari kata roda duia adalah roda yang meimiliki juimlah duia, seidangkan 

makna dari kalimat yang teircantuim pada pamfleit teirseibuit meimbeirikan informasi 

yang dituijuuikan pada keindaraan yang beiroda duia, yaitui seipeida motor. Parkir juiga 

meiruipakan keiadaan di mana suiatui kata yang tidak beirgeirak yang beirsifat seimeintara 

kareina ditinggalkan oleih peingeimuidinya. Jika pamfleit teirseibuit meimeirintahkan ataui 

meingimbaui atuiran peirkir keipada peingguina roda duia, maaka peinuilisan yang beinar 

adalah "PEiNGGUiNAAN RODA DUiA DILARANG MEiMARKIRKAN DI SINI", peinuilis 

manambahkan imbuihan Mei+ ...+ Kan pada kata dasar parkiran meinjadi meimarkirkan 

agar teirbeintuik suiatui keigiatan ataui kata keirja meilakuikan. Peingguinaan kata disini 

ataui di sini kata deipan di pada kata DISINI beirfuingsi seibagai imbuihan dan buiah kata 

deipan. Di- seibagai imbuihan yang jika diikuiti oleih peineimpatan kata ataui peinuinjuik 

teimpat, maka peinuilisannya dipisah. Jadi kata disini pada pamfleit teirseibuit DI SINI. 

Peinuilisan kata disini yang tidak dibeiri jarak antar imbuihan di dan kata peinuinjuik 

teimpat sini seiring teirlihat di beirbagai pamfleit dan tuilisan keibanyakan yang salah. 

Peinuilisan yang salah biasanya dipeingaruihi oleih peinguicapan bahasa lisan yang tidak 

meimpeirhatikan jarak peinguicapan di- deingan kata peinuinjuik teimpat sini, seihingga 

peingguina bahasa yang tidak meingeitahuii peinuilisan kaidah keibahasaan yang beinar 

seihingga peinuilisan kata disini suidah dianggap beinar . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Spanduik-spanduik di jalan raya masih banyak dijuimpai keisalahan dalam 

tatanan morfologi, bahkan masih banyak seiorang peinuilis yang meinganggap 

keisalahan morfologi suidah hal yang beinar dalam meinuilis kata-kata teirseibuit dan 

meinjadi keibiasaan masyarakat meinuilis kata bakui meinjadi tidak bakui tanpa banyak 

dikeitauihi oleih masyarakat. Oleih kareina itui peirlui adanya meimpeilajari tatanan 

bahasa morfologi yang beinar agar bisa meiruibah keibiasaan masyarakat dalam 

meinuilisakan kata deingan beinar seisuiai deingan kaidah-kaidah beirbahasa, 
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